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ABSTRAK 

 

 

 

Laila Hayati, 2026. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pelaksanaan Hukum Waris 

Adat Suku Dayak Deah di Desa Liyu Kecamatan Halong Kabupaten 

Balangan, Tesis, Program Pascasarjana Hukum Keluarga. Pembimbing: 

Prof. Dr. Ahmadi Hasan, M. Hum dan Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. 

Kata Kunci: Hukum Waris Adat, Dayak Deah, Living Law, Sistem Kekerabatan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan hukum waris adat 

Suku Dayak Deah di Desa Liyu, Kecamatan Halong, Kabupaten Balangan serta 

faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya. Kajian ini berangkat dari 

kenyataan bahwa hukum waris adat Dayak Deah tetap hidup dan dipraktikkan 

dalam masyarakat, tetapi penerapannya tidak selalu menunjukkan pola yang 

seragam karena berkaitan dengan kondisi keluarga dan perkembangan kehidupan 

masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan yuridis empiris (sosiologis), menggunakan metode kualitatif yang 

bersifat deskriptif analitis. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 

mengenai pelaksanaan hukum waris adat Dayak Deah. Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan menghubungkan temuan empiris dengan teori dan 

konsep yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum waris adat Dayak Deah masih 

berlangsung sebagai hukum yang hidup (living law). Sistem kekerabatannya 

bersifat bilateral atau parental sehingga anak laki-laki dan perempuan mempunyai 

kedudukan yang sama sebagai penerima harta, meskipun besarnya bagian tidak 

selalu sama. Penerusan harta dapat dilakukan ketika pemilik harta masih hidup 

maupun setelah meninggal dunia. Penentuan penerima, besarnya bagian, dan 

pengelolaan harta dilakukan melalui musyawarah dengan mempertimbangkan 

keadaan dan kebutuhan anggota keluarga. Pelaksanaannya dipengaruhi oleh sistem 

kekerabatan, nilai dan kebiasaan adat, hubungan kekeluargaan, kondisi dan 

kebutuhan anggota keluarga, musyawarah dan kesepakatan, agama, kondisi 

ekonomi, serta pendidikan dan pengetahuan hukum. Faktor yang paling dominan 

adalah kekerabatan, nilai adat, kondisi keluarga, dan musyawarah. Interaksi faktor-

faktor tersebut menunjukkan bahwa hukum waris adat Dayak Deah bersifat 

fleksibel dan kontekstual serta mampu beradaptasi tanpa kehilangan dasar 

kekeluargaan dan musyawarah. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menitikberatkan pada 

prinsip kewarisan, pola pembagian, akulturasi hukum, hubungan antarsistem 

hukum, atau peranan lembaga adat pada masyarakat Dayak lainnya, penelitian ini 

menunjukkan secara khusus konfigurasi faktor yang memengaruhi bekerjanya 

hukum waris adat Dayak Deah dalam kehidupan masyarakat Desa Liyu. 
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KATA PENGANTAR 

 

حْهْنِ ِِهٰلل ِ ِاِِِِسْمِ ب ¸ يْمِ ِِالرَّ ح   الرَّ
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Memengaruhi Pelaksanaan Hukum Waris Adat Suku Dayak Deah di Desa 
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Muhammad SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh umat beliau 
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Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Hukum pada Program Studi Hukum Keluarga, Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Penulis menyadari bahwa tesis 

ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
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Penyusunan tesis ini tidak akan terselesaikan tanpa bimbingan, 
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hormat dan terima kasih, penulis menyampaikan penghargaan yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd, selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin 
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Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan arahan, 

informasi, motivasi dan support untuk penulis selama menempuh studi. 
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Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. selaku Pembimbing II yang dengan penuh 

kesabaran telah memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta motivasi 

kepada penulis hingga tesis ini dapat diselesaikan. 

5. Seluruh dosen dan tenaga kependidikan Program Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan ilmu, pelayanan, dan 

bantuan selama penulis menempuh studi. 
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perkuliahan sampai dengan penyelesaian Tesis ini. Selalu percaya pada 

potensi dan apapun yang penulis lakukan, selalu menguatkan dan 

menyemangati tanpa henti. Insha Allah, semoga do'a umma dan abah 

akan selalu mengiringi setiap langkah dan perjuangan yang dilakukan 
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7. Kakak dan adik tercinta, Masridayanti, Wahyudi, Pahriatul Jannah, dan 

Muhammad Amin, yang selalu hadir dengan doa, perhatian, semangat, 

dan dukungan yang menguatkan penulis dalam setiap proses penyusunan 

tesis ini. Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan panjang ini, 

memberikan warna, kebahagiaan, serta motivasi ketika langkah terasa 

berat. 

8. Seluruh sahabat dan rekan seperjuangan yang tidak dapat disebutkan satu 

per satu, yang telah memberikan doa, dukungan, semangat, dan 

kebersamaan selama perjalanan penyusunan tesis ini. Terima kasih atas 

setiap kata penguat, kepedulian, dan kehadiran yang menjadi pengingat 

bahwa setiap perjuangan akan terasa lebih ringan ketika dijalani bersama. 

9. Terakhir, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada diri sendiri, 

Laila Hayati, seorang perempuan sederhana yang telah berjuang 

melewati berbagai proses, tantangan, dan perjalanan panjang hingga 
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diperjuangkan selama sepuluh tahun terakhir, bangkit dari setiap 

kegagalan, serta menerima setiap proses sebagai bagian dari perjalanan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 ا .1

 ب  .2

 ت  .3

 ث  .4

 ج .5

 ح .6

 خ .7

 د .8

 ذ .9

 ر .10

 ز .11

 س  .12

 ش  .13

 ص .14

 ض .15

 

 

1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ´ـــ

 I Kasrah ¸ــ ـ

 ــ  U Dhammah ـ

: A 16.  ط : Th 

: B 17.  ظ : Zh 

: T 18.  ع : ‘ 

: Ts 19.  غ : Gh 

: J 20.  ف : F 

: H 21.  ق : Q 

: Kh 22.  ك : K 

: D 23.  ل : L 

: Dz 24.  م : M 

: R 25.  ن : N 

: Z 26.  و : W 

: S 27.  ه : H 

: Sy 28.  ء : ‘ 

: Sh 29.  ي : Y 

: Dh   
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Kata Sandang: Contoh: ( ر ´جال' د 'ي  ´وان ) ,al-rijâl bukan ar-rijāl(ال ̧   al-dīwān bukan (ال ̧ 

ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (ال 'ضْرو ´رة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ´ ـ

 Au a dan u و  ´ ـ

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ا ´ب 

 ī i dengan topi di atas ي ¸ب 

 ū u dengan topi di atas و   ب

 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ('ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah ه ´ريْق¸  ط´ .1

 Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah ميَّة ¸  لإسل ¸  ا ة´مع¸  جا´  الْ  .2

 Wahda al-Wujūd جوْد   و  الْ   ة´وحْد´ .3

 

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu اذ ´سْت   الْل   ب´  ه´  ´ذ

 tsabata al-ajru ر   جْ ´الْْ   ت´  ´ب´ث 

 al-harakah al-‘ashriyyah ريَّة ¸  صْ ´الْع  ركة ´  ح ´  الْ 

الل ¸إ   ´ه´ل¸إ ´لا  نَّ ´أ  هد´  شْ ´أ  asyhadu an lā ilāha illa Allāh لاَّ

 mawlānā Malik al-Shālih لح ̧  الصَّ   لك̧  م´  ن ´  ´موْلا´

 yu’tsirukum Allāh الل   م   رك  ¸يؤْث 

 al-mazhāhir al-‘aqliyyah ليَّة ̧  قْ ´الْع  هر¸  ظا´  م´  الْ 

 ’hub al-istithlā ع ´طْل ¸لإسْت ¸  ا  ب  ح

 al-māddah al-mashnû’ah min al-hayawān وان ´  ´حي´  الْ   ن´  م¸  عة´  مصْنوْ ´  الْ   مادَّة´  الْ 

 tharf al-‘ayni ن¸  يْ ´العْ  ف  طرْ ´

 al-musāhamah, man salaka tharīqan مة ´  ه´  سا´  م   الْ 

قًا ¸  ط´   ك´  ´سل´  منْ ´  man salaka tharīqan ريْ
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